
BAB I 

RUANG LINGKUP MANAJEMEN KEUANGAN 

 

A. Pengertian Manajemen Keuangan 

Dewasa ini, manajer keuangan memegang peranan yang sangat penting. Seiring dengan 

perkembangannya, tugas manajer keuangan tidak hanya mencatat, membuat laporan, 

mengendalikan posisi kas, membayar tagihan-tagihan, dan mencari dana. Akan tetapi, manajer 

keuangan juga harus mampu menginvestasikan dana, mengatur kombinasi sumber dana yang 

optimal, serta pendistribusian keuntungan (pembagian deviden) dalam rangka meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana dalam rangka memenuhi kebutuhan operasi 

sehari-hari maupun untuk mengembangkan perusahaan. Kebutuhan dana tersebut berupa modal 

kerja maupun untuk pembelian aktiva tetap. Untuk memenuhi kebutuhan dana tersebut, 

perusahaan harus mampu mencari sumber dana dengan komposisi yang menghasilkan beban biaya 

paling murah. Kedua hal tersebut harus bisa diupayakan oleh manajer keuangan. 

Dengan demikian manajemen keuangan atau sering disebut pembelanjaan dapat diartikan 

sebagai semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana 

perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana 

tersebut secara efisien. Untuk mendapatkan dana sering disebut pembelanjaan pasif, dan bila kita 

lihat di neraca akan terlihat di pasiva, sedangkan usaha untuk mengalokasikan dana disebut 

pembelanjaan aktif di neraca akan terlihat di sisi aktiva. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Hubungan manajemen keuangan dan neraca 

Fungsi manajemen keuangan tidak dapat dipisahkan dengan fungsi-fungsi perusahaan yang 

lainnya seperi pemasaran, produksi, maupun sumber daya manusia. Kegagalan dalam mendapatkan 

sumber dana akan menghambat proses produksi, menghambat program-program yang telah 

ditetapkan, menghambat dalam penarikan sumber daya manusia yang ahli, sehingga akhirnya akan 

mengakibatkan kerugian perusahaan secara keseluruhan. 
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B. Tujuan Manajemen Keuangan 

Tujuan perusahaan adalah untuk meningkatkan kemakmuran para pemegang saham atau 

pemilik. Kemakmuran para pemegang saham akan diperlihatkan dalam wujud semakin tingginya 

harga saham, yang merupakan pencerminan dari keputusan-keputusan investasi, pendanaan, dan 

kebijakan deviden.  

 

C. Fungsi Manajemen Keuangan 

Fungsi manajemen keuangan terdiri dari 3 keputusan utama yang harus dilakukan oleh suatu 

perusahaan : keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan kepeutusan deviden. Masing-masing 

keputusan harus berorientasi pada pencapaian tujuan perusahaan. Kombinasi dari ketiganya akan 

memaksimumkan nilai perusahaan. 

Ketiga keputusan keuangan diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari untuk mendapatkan 

laba. Laba yang diperoleh diharapkan mampu meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin pada  

makin tingginya nilai saham, sehingga kemakmuran para pemegang saham dengan sendirinya makin 

bertambah. 

 

D. Sumber Dana 

Seperti kita ketahui bahwa setiap perusahaan selalu membutuhkan dana untuk membiayai 

operasi perusahaan sehari-hari, untuk investasi ataupun untuk keperluan lainnya. Dana perusahaan 

tersebut jika ditinjau dari asalnya sumber dana tersebut, bisa dipisahkan ke dalam dua jenis yakni 

sumber dana dari dalam dan sumber dana dari luar. 

Sumber dana dari dalam adalah sumber dana perusahaan yang berasal dari hasil operasi 

perusahaan. Sumber dana dari dalam dibedakan menjadi dua : 

1. Sumber dana intern, yang merupakan penggunaan laba, cadangan-cadangan, dan laba yang tidak 

dibagi. 

2. Sumber dana intensif, yang merupakan penggunaan dana dari penyusutan-penyusutan aktiva 

aktiva tetap. 

Sumber dana dari luar adalah kebutuhan dana yang diambil dari sumber-sumber di luar 

perusahaan. Pemenuhan kebutuhan sumber dana dari luar ini bisa diperoleh dari pemilik atau calon 

pemilik. 

 

 

 

 



E. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama, 

yakni (1) Neraca dan (2) laporan Rugi-Laba. Laporan Keuangan disusun dengan maksud untuk 

menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil keputusan. Pihak-pihak yang berkepentingan 

tersebut antara lain manajemen, pemilik, kreditor, investor, dan pemerintah. 

Neraca adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. 

Neraca mempunyai dua sisi, sisi debit dan sisi kredit. Sedangkan laporan rugi-laba adlah laporan 

yang menunjukkan hasil kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 

 

F. Penggolongan Biaya 

Penggolongan biaya disajikan dalam dua jenis, yakni :  

1. Penggolongan Biaya berdasarkan fungsi pokok perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penggolongan Biaya berdasarkan perilaku biaya 
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